IMPLEMENTASI PROGRAM PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT USAHA PERTAMBANGAN EMAS PT. PANCA LOGAM MAKMUR DI KABUPATEN BOMBANA PROVINSI SULAWESI TENGGARA by Ardi, Ardi et al.
405
Journal Publicuho
ISSN 2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)
Volume 3 Number 3 (August-October), (2020) pp.405-418 Accredited SINTA SK.NOMOR 28/E/KPT/2019
Open Access at: http://ojs.uho.ac.id/index.php/PUBLICUHO/index DOI: 10.35817/jpu.v3i3.16494
| J o u r n a l P u b l i c u h o - V o l 3 . N o 3 . 2 0 2 0 | Copyright©2020
IMPLEMENTASI PROGRAM PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT USAHA PERTAMBANGAN EMAS
PT. PANCA LOGAM MAKMUR
DI KABUPATEN BOMBANA PROVINSI SULAWESI TENGGARA
1Ardi, 2Kamrullah M., 3Muh. Rezeki A., 4La Ode Ngkoimani, 5Irfan Ido, 6Muhamad Abas,
7Muhammad Zein Abdullah, 8La Ode Muh. Elwan
1,2,3Ditjen Minerba Kementerian ESDM
4,5,6,7,8 Universitas Halu Oleo
1ardhychabenge@ymail.com, 2laodem@yahoo.com, 3 irfanido@uho.ac.id
4Muhamadabas750@gmail.com, 5 Zein_unhalu@yahoo.co.id, 6 muh.elwan@uho.ac.id
Kendari, Indonesia
Abstract
The purpose of this paper is to determine the Community Development and Empowerment
Program of PT. Panca Logam Makmur, Bombana Regency with the aim of encouraging the
economy, education, socio-culture, health, and the environment of the community around
the mine, both individually and collectively. This study uses the Secondary Data Analysis (ASD)
method using secondary data, in the form of research data and institutional administrative
documentary data. The results of this study are: (1) The realization of the social responsibility of
PT. Panca Logam Makmur in 2010-2015 consisted of three main programs, including: (a)
community development programs; (b) infrastructure development program; and (c) social
welfare action programs; (2) PT. PPM main program plan. Panca Logam Makmur has
planned 7 programs or 87.5 percent of the 8 main compulsory PPM programs for metal
mineral IUPs; and (3) The implementation of community development and empowerment
has not yet compiled a PPM Master Plan which is guided by the PPM blue print for Southeast
Sulawesi Province in accordance with Article 57 of the Minister of Energy and Mineral
Resources No. 26 of 2018.
Keywords: Community development and empowerment; Gold; Implementation; Mining
Business
Abstrak
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui Program Pengembangan dan Pemberdayaan
Masyarakat PT. Panca Logam Makmur Kabupaten Bombana dengan tujuan untuk
mendorong perekonomian, pendidikan, sosial budaya, kesehatan, dan lingkungan
kehidupan masyarakat sekitar tambang, baik secara individual maupun secara kolektif.
Penelitian ini menggunakan metode Analisis Data Sekunder (ASD) mempergunakan atau
memanfaatkan data sekunder, berupa data hasil penelitian dan data dokumenter
administratif kelembagaan. Hasil penelitian ini adalah: (1) Perwujudan realisasi tanggung
jawab sosial PT. Panca Logam Makmur pada tahun 2010 -2015 terdiri dari tiga program
utama, diantaranya: (a) program pengembangan masyarakat; (b) program pembangunan
infrastruktur; dan (c) program aksi sosial kesejahteraan; (2) Rencana program utama PPM PT.
Panca Logam Makmur telah merencanakan 7 program atau 87,5 persen dari 8 program
utama PPM yang wajib bagi IUP mineral logam; dan (3) Pelaksanaan pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat belum melakukan penyusunan Rencana Induk PPM yang
berpedoman pada cetak biru (blue print) PPM Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai dengan
Pasal 57 PerMen ESDM No. 26 Tahun 2018.
Kata Kunci: Emas; Implementasi; pengembangan dan pemberdayaan masyarakat; Usaha
Pertambangan;
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PENDAHULUAN
Mineral emas merupakan salah satu kekakayaan sumber daya alam yang tidak terbarukan
yang dimiliki Indonesia. Total sumber daya bijih emas Indonesia pada tahun 2019 sebesar
14,95 miliar ton dengan kandungan logam emas 13,3 ribu ton, dari total sumber daya biji
menas tersebut terdapat total cadangan bijih emas Indonesia tahun 2019 tercatat 3,5 miliar
ton, dengan kandungan logam emas 4,6 ribu ton. Bijih emas di Indonesia tersebar di seluruh
wilayah daratan dan kemungkinan juga di lautan. Di Pulau Sumatera dan Jawa, tambang
emas yang sudah diproduksi oleh pemegang izin usaha pertambangan terdapat di Martabe
Tapanuli Selatan Sumatera Utara, Berenai Musi Rawas Sumatera Selatan. Lalu Tambang
Sawah Rejang Lebong Bengkulu, dan Way Linggo Tanggamus Lampung, Cibaliung
Pandeglang Banten, Pongkor Bogor Jawa Barat, Tumpangpitu Banyuwangi Jawa Timur. Di
Pulau Nusa Tenggara, Maluku, Papua dan Sulawesi, tambang emas terdapat di Batuhijau
Sumbawa NTB, Toguraci Gosowong Halmahera Timur Maluku Utara, Big Gossan Grasberg
Mimika Papua, Bakam Bolaang Mongondow Sulawesi Utara, Doup Bolaang Mongondow
Timur Sulawesi Utara, dan Rarowatu/Rarowatu Utara Bombana Sulawesi Tenggara (Suhendar
Rudy dalam Umah Anisatul, 2020).
Kekayaan sumber daya alam mineral emas merupakan salah satu sumber penghidupan
bagi hajat hidup orang banyak. Konstitusi Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 3
mengamanatkan bahwa kekayaan alam (mineral emas) yang terkandung didalamnya
dikuasai oleh negara dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Artinya,
pengusahaan mineral emas semestinya tidak hanya memberi nilai tambah ekonomi bagi
pemodal atau pemilik Izin Usaha Pertambangan (IUP), namun juga ditujukan untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat atau komunitas sekitar tambang. Selanjutnya,
Ferlianta dan Praditya (2018) menyatakan bahwa mineral emas tidak hanya dianggap
sebagai komoditas usaha semata namun lebih menjadi sebagai modal pembangunan
nasional yang memiliki peranan penting dalam menjaga perekonomian negara. Hal ini
diartikan sebagai pengusahaan pertambangan nikel dengan baik dan benar (good mining
practice) dengan mempertimbangkan berbagai aspek antara lain aspek konservasi, aspek
lingkungan dan aspek sosial sehingga ekonomi dapat memberikan dampak bagi
peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, usaha pertambangan emas mesti ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat terkhusus masyarakat atau komunitas di sekitar wilayah izin usaha
pertambangan yang berorientasi kepada terciptanya kesejahteraan rakyat yang
berkelanjutan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat atau komunitas dapat dilakukan
melalui pendekatan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat (PPM), baik sebelum
tambang, selama operasi tambang berlangsung maupun pasca tambang.
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Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat lingkar tambang melalui PPM merupakan
salah satu upaya serius dari pemerintah untuk mengejawantahkan konsep corporate social
responsibility (CSR) di kegiatan usaha pertambangan, dengan tujuan untuk lebih mendorong
perekonomian, pendidikan, sosial budaya, kesehatan, dan lingkungan kehidupan
masyarakat sekitar tambang, baik secara individual maupun secara kolektif, agar tingkat
kehidupan masyarakat sekitar tambang menjadi lebih baik dan mandiri.
PPM merupakan kewajiban dari pemilik izin usaha pertambangan (IUP) yang diamanatkan
dalam peraturan perundang-undangan sebagai berikut: Pertama, UU Mineral dan Batu Bara
Nomor 04 Tahun 2009 yang direvisi dengan Nomor 03 Tahun 2020, pasal 39 huruf m UU
Minerba 03/2020 menyatakan adanya kewajiban pemilik IUP untuk melaksanakan
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat (PPM). Kedua, Pasal 38 UU Nomor 26
Tahun 2018 tentang Kaidah Pertambangan yang Baik dan Pengawasan Pertambangan
Mineral dan Batu Bara (1) Pemegang IUP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi wajib
melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat setempat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (4) huruf f sesuai dengan RKAB Tahunan yang telah disetujui
yang paling sedikit terdiri atas: (a)pemetaan sosial masyarakat sekitar lokasi pertambangan;
(b) rencana induk pengembangan pemberdayaan masyarakat dan berpedoman pada
cetak biru(blueprint) yang ditetapkan oleh daerah provinsi; (c) pelaksanaan program
pengembangan pemberdayaan masyarakat tahunan yang mengacu pada rencana induk
pengembangan pemberdayaan masyarakat; dan/atau pembiayaan program
pengembangan pemberdayaan masyarakat secara tahunan. Pemerintah juga telah
menerbitkan Keputusan Menteri ESDM Nomor 1824 K 30 MEM 2018 yang mengatur tentang
pedoman pelakasanaan Pengembangan dan Pembedayaan Masyarakat. Program PPM
merupakan salah satu upaya serius dari pemerintah untuk mengejawantahkan konsep
corporate social responsibility (CSR) di dunia tambang, dengan tujuan untuk lebih
mendorong perekonomian, pendidikan, sosial budaya, kesehatan, dan lingkungan
kehidupan masyarakat sekitar tambang, baik secara individual maupun secara kolektif, agar
tingkat kehidupan masyarakat sekitar tambang menjadi lebih baik dan mandiri
Zaelani Asep M (2019) menyatakan bahwa Kepmen ESDM Nomor 1824 K 30 MEM 2018
paling tidak memuat dua point utama, yaitu pedoman penyusunan cetak biru (Blue Print)
PPM dan Pedoman Penyusunan Rencana Induk PPM yang mesti dirujuk oleh perusahaan
pertambangan sehingga program PPM yang dijalankan bisa lebih terukur, terarah, tepat
guna dan tepat sasaran. Ada 8 program utama yang harus dirumuskan oleh pihak
perusahaan dalam dokumen Rencana Induk PPM, yaitu program bidang pendidikan,
kesehatan, tingkat pendapatan riil atau pekerjaan, kemandirian ekonomi, sosial budaya,
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lingkungan, pembentukan lembaga komunitas dan infrastruktur. Program yang disusun mulai
fase operasi produksi sampai dengan program untuk fase penutupan tambang.
PT. Panca Logam Makmur merupakan salah satu perseroan terbatas yang memilik IUP emas
yang wilayah operasi produksinya secara geografis terletak pada koordinat 04°38’.18,7”–
04°38’55.10” Lintang Selatan dan 121°53’07.30”–121° 54’59.6” Bujur Timur, dan secara
administrasi berada dalam Desa Wumbubangka Kecamatan Rarowaru Utara Kabupaten
Bombana.
Gambar 1. Peta Situasi Penambangan dan Sebaran Bahan Galian PT. Panca Logam Makmur
PT. PLM memulai kegiatan pertambangannya pada tahun 2008, setelah memperoleh Surat
Keputusan (SK) Bupati Bombana No. 351 tahun 2008 tanggal 24 November 2008 tentang
Persetujuan Pencadangan Wilayah Pertambangan PT. Panca Logam Makmur dengan
melakukan kegiatan eksplorasi berdasarkan SK Bupati Bombana No. 353 tahun 2008 tanggal
26 November 2008 tentang Pemberian Izin Eksplorasi Pertambangan Bahan Galian Emas
DMP kepada PT. Panca Logam Makmur. Kemudian ditahun yang sama mulai melakukan
kegiatan operasi produksi (eksploitasi) berdasarkan SK Bupati Bombana No. 376.a tahun 2008
tanggal 24 Desember 2008 tentang Pemberian Izin Pertambangan Eksploitasi bahan Galian
Emas DMP Kepada PT. Panca Logam Makmur dan SK Bupati Bombana No. 91 tahun 2010
tanggal 22 April 2010 tentang Penyesuaian Kuasa Pertambangan (KP) Eksploitasi menjadi Izin
Usaha Pertambangan (IUP) operasi Produksi kepada PT. Panca Logam Makmur (Direktori
Putusan Mahkamah Agung RI, 2017). PT. Panca Logam Makmur telah melakukan kegiatan
pertambangan emas di Kecamatan Rarowatu Utara dari Tahun 2008 sampai dengan Tahun
2015, dimana IUP telah berakhir. Kemudian, PT. PLM mengajukan
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perpanjangan izin Usaha Pertambangan (IUP), sehingga otomatis tidak kegiatan operasi
produksi. Selanjutnya Perpanjangan IUP PT. PLM diterbitkan oleh Dinas Penanaman Modal
dan PTSP pada tanggal 23 Oktober 201dengan Nomor 672 Tahun 2019 yang berlaku sampai
dengan tahun 2025 dengan luas wilayah Izin Operasi Produksi 1210 ha terdiri dari: Hutan
Produksi Terbatas (HPT) seluas 112,8 ha, Hutan Produksi (HP) seluas 629,3 ha dan Areal
Peruntukan Lain (APL) seluas 446,4 ha. Selanjutnya sebagai bagian dari kelengkapan operasi
produksi PT. PLM, Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara pada Tanggal 5 Februari 2020 telah
memberikan Pengesahan KTT PT.PLM dengan No Surat 540/345 dan pada tanggal 6 Maret
2020, Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara telah memberikan persetujuan RKAB IUP OP PT
PLM dengan No Surat 540/808 perihal persetujuan RKAB IUP OP PT Panca Logam Makmur
Tahun 2020 (Rahman A dalam sulawesi.com, 2020).
Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan
atau penerapan. Istilah implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan pengertian umum adalah suatu
tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang).
Implementasi adalah perluasan dari aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi
antara tujuan serta tindakan dengan tujuan untuk menggapainya juga diperlukan jaringan
pelaksana birokrasi yang efektif (Guntur Setiawan, 2004). Selanjutnya, Solichin Abdul Wahab
(1997) menyatakan bahwa implementasi adalah beberapa aksi yang dikerjakan baik oleh
individu-individu, beberapa petinggi, atau golongan-golongan pemerintah atau swasta
yang diarahkan untuk tercapainya tujuan-tujuan yang sudah digariskan dalam keputusan
kebijakan. Pengertian-pengertian di atas menunjukkan bahwa implementasi berujung pada
aktivitas, perbuatan, tindakan, atau mekanisme yang terencana yang sesuai dengan
interaksi tujuan, tindakan dengan tujuan yang membutuhkan sebuah sistem pelaksana yang
efisien. Berdasarkan latar belalang, maka tulisan ini akan mengkaji bagaimana implementasi
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat (PPM) periode operasi produksi tahun
2010-2015 dan tahun 2019-2010.
METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode Analisis Data Sekunder (ASD) mempergunakan atau
memanfaatkan data sekunder, yaitu data yang sudah ada. Dalam hal ini peneliti ASD tidak
mengumpukan data sendiri, baik dengan wawancara, penyebaran angket atau daftar isian,
melakukan tes, menggunakan skala penilaian atau skala semacam skala likert, ataupun
observasi. Data sekunder itu dapat berupa data hasil penelitian, dapt pula berupa data
dokumenter administratif kelembagaan (Andrews, Lorraine, et.al. (2012)). Data sekunder
yang digunakan untuk dianalisis meliputi: karya ilmiah, dokumen publikasi dan peraturan
410
PEMBERIAN DUKUNGAN PSIKOSOSIAL PADA ANAK YANG MENGALAMI GANGGUAN DI ERA PANDEMI COVID-19
ISSN 2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print
Volume 3 Number 3 (August-October), (2020) pp.405-418 Ardi, et.al
DOI: 10.35817/jpu.v3i3.16494
| J o u r n a l P u b l i c u h o - V o l 3 . N o 3 . 2 0 2 0 | Copyright©2020
perundangan-undangan. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengkaji implementasi
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat (PPM) periode operasi produksi tahun
2010-2015 dan tahun 2019-2010. Analisis data yang menggunakan analisis persentase dan
analisis peraturan perundang undangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Usaha Pertambangan Emas PT. Panca Logam Makmur
PT. Panca Logam Makmur pada tahun 2019 telah melakukan penambangan di wilayah
cadangan Golden A dengan luas 0.92 Ha. Jumlah karyawan hingga akhir tahun 2019
sebanyak 33 orang (lokal 25 orang dan non lokal 8 orang). Rencana jumlah karyawan tahun
2020 sebanyak 43 orang (lokal 35 orang dan non lokal 8 orang). Adapun sistem pengolahan
secara hidrolik dengan alat pengolahan berupa sluice box dengan dilengkapi beberapa
peralatan pendukung lainnya (Gambar 1).
Realisasi Volume material ore yang diproduksi tahun 2019 sebanyak 9,255 m3 dengan
stripping ratio 2-3 dengan cut off grade 0.89 gr/m3, dan selanjutnya langsung diolah dengan
cara hidrolik/semprot. Besaran emas yang diperoleh selama kegiatan penambangan tahun
2019 yaitu 6,050 gram dengan recovery 60%. Emas yang dijual hingga akhir 2019 sebanyak
6,050 gram dengan besaran Rp. 5,621,306,388,- dengan harga rata-rata Rp. 620,000/gram.
Pada tahun 2019 target produksi yang direncanakan tidak tercapai, hal ini disebabkan izin
Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) masih dalam proses pengurusan. Rencana target
produksi PT. Panca Logam Makmur tahun 2020 sebesar 42,135 Ton atau 67,416 m3 dengan
recovery 60% dan Cut off Grade 0,89 g/m3 dan pengolahan hasil penambangan sebesar 60
kg (Dinas ESDM Sultra, 2020).
Gambar 1. Diagram alir pengolahan dengan alat sluice box
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Impelementasi Program PPM PT. Panca Logam Makmur
Kewajiban pelaksanaan PPM setempat bagi pemilik IUP/IUPK minerba telah diamanatkan
sejak tahun 2009 sebagaimana yang tercantum pada pasal 95 huruf d UU Minerba Nomor 04
Tahun 2009, akan tetapi belum ada peraturan turunan (peraturan menteri) yang mengatur
khusus tentang pelaksanaan PPM sampai dengan tahun 2015. Peraturan Menteri tersebut
ditetapkan nanti pada tahun 2016 melalui Permen ESDM Nomor 41 Tahun 2016 tentang
entang Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat Pada Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batu Bara.
Oleh karena, itu pada periode kegiatan operasi produksi tahun 2010-2015, PT. PLM belum
mengimplemetasikan PPM, namun hanya melaksanakan program CSR yang merupakan
amanat dari pasal 15 UU Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 47 tahun 2012 tentang Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
Terbatas. Corporate Social Responsibility (CSR) ialah suatu bentuk komitmen perusahaan
untuk membangun kualitas kehidupan yang lebih baik bersama stakeholder terkait,
terutama adalah masyarakat yang ada disekitar perusahaan tersebut berada
(Sukandarrumidi, 2012). PT. PLM telah melaksanakan program CSR sebagai bentuk tanggung
jawab sosial terhadap masyarakat di Desa Wumbubangka pada periode operasi produksi
tahun 2010-2014. Realisasi program CSR PT. PLM Tahun 2012-2014 disajikan pada tabel 1 di
bawah ini.
Tabel 1. Realisasi Program CSR PT. Panca Logam Makmur Tahun 2012-2014
No. Jenis Program Lokasi Tahun
A. Pengembangan Masyarakat
1. Perawatan jaringan telekomunikasi Desa Wumbubangka 2012
2. Layanan kesempatan kerja di PT. PLM Desa Wumbubangka 2012




1. Bantuan pembangunan pagar, listrik dan
Mushala pendidikan SD-SMP SATAP
Desa Wumbubangka 2012-2013
2. Bantuan pembangunan pagar Mesjid Desa Wumbubangka 2012
3. Pembangunan jembatan sungai Lasangi Desa Wumbubangka 2012
4. Perbaikan jalan poros Desa Desa Wumbubangka 2012
C. Bantuan Aksi sosial
1. Bingkisan Hari Raya Idul Fitri Desa Wumbubangka 2012-2014
2. Pembagian hewan qurban Desa Wumbubangka 2012
3. Kegiatan organisasi kepemudaan Desa Wumbubangka 2012
4. Layanan pemeriksaan kesehatan dan
pengobatan masyarakat
Desa Wumbubangka 2012
5. Santunan anak yatim Desa Wumbubangka 2012
Sumber: Amin F. Fauzan, 2015
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Perwujudan realisasi tanggung jawab sosial PT. PLM pada tahun 2012 secara umum terdiri
dari tiga program utama, diantaranya: (1) program pengembangan masyarakat terdiri atas
3 (tiga) kegiatan; (2) program pembangunan infrastruktur (Sarana dan Prasarana) yang
terdiri atas 4 (empat) kegiatan; dan (3) program aksi sosial kesejahteraan terdiri dari 5 (lima)
kegiatan. Terdapat hanya 2 (dua) kegiatan yang dilakukan selama operasi produksi tahun
2012-214 yaitu: pembinaan dan pengelolaan TPQ Masjid Al-Mujahidin dan Bingkisan Hari
Raya Idul Fitri.
Pada tahun 2015, izin Usaha Pertambangan (IUP) operasi produksi (OP) PT. PLM telah berakhir.
Selanjutnya, PT. PLM mengajukan perpanjangan IUP OP. Namun perpanjangan IUP OP PT.
PLM dapat diterbitkan oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP pada tanggal 23 Oktober
201 dengan Nomor 672 Tahun 2019 yang berlaku sampai dengan tahun 2025. Kondisi
mandeknya perpanjangan perizinan antara tahun 2016-2019 menyebabkan PT. PLM tidak
kegiatan operasi produksi, implikasinya tidak dapat melaksanakan program pengembangan
dan pemberdayaa masyarakat (PPM).
Sejak dikeluarkannya perpanjangan IUP OP, PT. Panca Logam mulai melakukan kegiatan
produksi. Kegiatan diawali dengan penyusunan rencana kerja dan anggaran biaya (RKAB)
untuk tahun 2020. Dalam RKAB PT. PLM tahun 2020 tersebut memuat tentang besaran biaya
operasi produksi tahun 2020 termasuk didalamnya biaya pelaksanaan PPM. Gambaran
rencana anggaran biaya operasi produksi PT. PLM Tahun 2020 ditampilkan pada Tabel 2 dan
Gambar 2 di bawah ini.
Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya Operasi Produksi PT. Panca Logam Makmur Tahun 2020




D. Keselamatan Pertambangan 448.420.000,-
E. Pelatihan 30.000.000,-
F. Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat 324.000.000,-
G. Belanja Barang 1.180.000.000,-
H. Bahan Bakar Cair 3.331.600.000,-
Total 7.562.677.334,-
Sumber: Data RKAB PT. PLM, Tahun 2020
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Gambar 2. Persentase Biaya Jenis Operasional Penambangan Emas PT. PLM
Sumber: Hasil Analisis Data RKAB PT. PLM, Tahun 2020
Total anggaran biaya operasi produksi dalam dokumen RKAB Tahun 2020 adalah sebesar Rp.
7.562.677.334,- (tujuh milyar lima ratus enam puluh dua juta enam ratus tujuh puluh tujuh tiga
ratus tiga puluh empat rupiah). Dari total tersebut, anggaran biaya untuk pembelian bahan
bakar cair menempati posisi terbesar (44,05 %), dan terkecil adalah anggaran biaya
pelatihan (0,40 %). Sementara itu, besaran pembiayaan program PPM menempati posisi
terbesar kelima yakni 4,28 persen dari total biaya operasi produksi. Persentase tersebut lebih
besar dari ketentuan Permen Negara BUMN No. 4 Tahun 2007, dimana PT dipatok untuk
menyisihkan 2 persen dari labanya untuk membiayai kegiatan CSR (PKBL).
Program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk keberlanjutan
dan tercapainya kelayakan taraf hidup masyarakat yang dapat berimplikasi pada eksistensi
citra positif usaha pertambangan. Tercapainya taraf hidup masyarakat tersebut merupakan
sinergitas mendukung program pembangunan pemerintah untuk mensejahterakan
kehidupan masyarakat secara khusus diwilayah area WIUP PT. Panca Logam Makmur pada
skala terkecil dan masyarakat luas secara umum. Total rencana pembiayaan program PPM
PT. PLM tahun 2020 sebesar Rp. 324.000,000,- (tiga ratus dua puluh empat juta). Jumlah ini
direncanakan sama dengan jumlah anggaran biaya PPM pertahun sampai dengan tahun
2025, dengan asumsi bahwa rencana target produksi penambangan dan pengelolaan
emas PT. PLM pertahun tidak mengalami peningkatan. Adapun gambaran tentang Rencana
Pembiayaan Program PPM PT. Panca Logam Makmur Tahun 2020, ditampilkan pada Tabel 3
dan Gambar 3.
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Tabel 3. Rencana Pembiayaan Program PPM PT. PLM Tahun 2020
No. Program Utama Biaya (Rp.)
1. Pendidikan 84.000.000,-
2. Kesehatan 12.000.000,-
3. Tingkat pendapatan riil atau pekerjaan 0,-
4. Kemandirian Ekonomi 160.000.000,-
5. Sosial dan Budaya 28.000.000,-
6. Pemberian Kesempatan Kerja kepada Masyarakat Setempat
untuk ikut berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan
kehidupan Masyarakat Sekitar Tambang yang berkelanjutan
20.000.000,-
7. Pembangunan Infrastrukstur yang menunjang PPM 5.000.000,-
8. Biaya Lain-Lain 15.000.000,-
Total Biaya 324.000.000,-
Sumber: Data RKAB PT. PLM, Tahun 2020
Gambar 3. Persentase Rencana Anggaran Biaya Program Utama PPM PT. PLM
Sumber: Hasil Analisis Data RKAB PT. PLM, Tahun 2020
Rencana pembiayaan jenis program kemandirian ekonomi menempati posisi terbesar
(49,38 %), selanjutnya jenis program pendidikan sebesar 25,93 persen, jenis program sosial
budaya (8,64 %), jenis pemberian kesempatan kerja kepada masyarakat (6,17 %) dan 3 (tiga)
program lainnya masing-masing lebih kecil dari 5,00 persen.
Dari sisi jenis program utama tahun 2020, rencana program utama PPM PT. PLM telah
merencanakan 7 (tujuh) program atau 87,5 persen dari 8 (delapan) program utama PPM
yang wajib bagi IUP mineral logam sesuai dengan Kepmen ESDM Nomor 1824 K 30 MEM 2018
tentang pedoman pelaksanaan PPM. PT. PLM, tidak merencanakan program utama tingkat
pendapatan riil atau pekerjaan yang meliputi: (1) kegiatan ekonomi menurut profesi yang
dimiliki; dan (2) pengutamaan penggunaan tenaga kerja masyarakat sekitar tambang
sesuai dengan kompetensi.
Pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat (PPM) yang dilakukan oleh
PT. PLM belum melakukan penyusunan Rencana Induk PPM yang berpedoman pada cetak
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biru (blue print) PPM Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai dengan Pasal 57 PerMen ESDM No. 26
Tahun 2018 yakni: pemegang IUP Operasi Produksi wajib menyusun rencana induk
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat paling lambat 1 (satu) tahun terhitung
sejak Peraturan Menteri ini diundangkan, yakni tanggal 1 Mei 2019. Selanjutnyq, sebelum
menyusun rencana induk PPM mesti melakukan pemetaan sosial (social mapping).
Pemetaan Sosial menjadi wajib dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal kondisi
masyarakat sekitar tambang sebelum aktivitas tambang dimulai. Pemetaan sosial yang
dilakukan minimalnya bisa memberikan gambaran utuh tentang kondisi kesehatan dan
pendidikan, kondisi sosial budaya dan lingkungan kehidupan masyarakat, kondisi
infrastruktur, kondisi kemandirian ekonomi dan kelembagaan komunitas masyarakat dalam
menunjang kemandirian ekonomi. Draft rencana induk PPM wajib dikonsultasikan kepada
pemerintah sesuai dengan kewenangannya dan masyarakat setempat. Kemudian
pemegang IUP wajib menyusun standar operasional prosedur (SOP) pelaksanaan PPM yang
berisi strategi, penentuan program & biaya PPM, kriteria, koordinasi (Gambar 4. Alur
Pelaksanaan Program PPM)
Gambar 4. Alur Pelaksanaan Program PPM
Realisasi program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat PT. Panca Logam
Makmur tahun 2020 merupakan bentuk dan komitmen perusahaan dalam pengembangan
dan pemberdayaan masyarakat, khususnya terhadap masyarakat disekitar wilayah usaha
pertambangan. Beberapa contoh realisasi program PPM PT. Panca Logam Makmur Tahun
2020 yaitu: (1) Program pendidikan dengan kegiatan pemberian bea siswa S1, bantuan
masjid, dan bantuan masjid; (2) Program Sosial Budaya dengan kegiatan bantuan dampak
covid-19, Bantuan Sembako Lansia; dan (3) Program Pembangunan Infrastrukstur yang
menunjang PPM dengan kegiatan perbaikan jalan desa (Gambar 5).
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Bantuan Bea Siswa S1 Bantuan Dana Untuk Masjid Bantuan Pemasangan Listrik
Bantuan Dampak Covid-19 Bantuan Perbaikan Jalan Desa Bantuan Sembako Lansia
Gambar 5. Contoh Realisasi Program PPM PT. Panca Logam Makmur Tahun 2020
KESIMPULAN
Berdasarkan tulisan ini yang telah dilakukan, berikut ini adalah kesimpulan yang penulis
dapatkan:
1. Perwujudan realisasi tanggung jawab sosial PT. PLM pada tahun 2012 secara umum
terdiri dari tiga program utama, diantaranya: (1) program pengembangan
masyarakat terdiri atas 3 (tiga) kegiatan; (2) program pembangunan infrastruktur
(Sarana dan Prasarana) yang terdiri atas 4 (empat) kegiatan; dan (3) program aksi
sosial kesejahteraan terdiri dari 5 (lima) kegiatan. Terdapat hanya 2 (dua) kegiatan
yang dilakukan selama operasi produksi tahun 2012-214 yaitu: pembinaan dan
pengelolaan TPQ Masjid Al-Mujahidin dan Bingkisan Hari Raya Idul Fitri.
2. Rencana program utama PPM PT. PLM telah merencanakan 7 (tujuh) program atau
87,5 persen dari 8 (delapan) program utama PPM yang wajib bagi IUP mineral logam
sesuai dengan Kepmen ESDM Nomor 1824 K 30 MEM 2018 tentang pedoman
pelaksanaan PPM. PT. PLM, tidak merencanakan program utama tingkat
pendapatan riil atau pekerjaan yang meliputi: (1) kegiatan ekonomi menurut profesi
yang dimiliki; dan (2) pengutamaan penggunaan tenaga kerja masyarakat sekitar
tambang sesuai dengan kompetensi.
3. Pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat (PPM) yang
dilakukan oleh PT. PLM belum melakukan penyusunan Rencana Induk PPM yang
berpedoman pada cetak biru (blue print) PPM Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai
dengan Pasal 57 PerMen ESDM No. 26 Tahun 2018
417
Journal Publicuho
ISSN 2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)
Volume 3 Number 3 (August-October), (2020) pp.405-418 Accredited SINTA SK.NOMOR 28/E/KPT/2019
Open Access at: http://ojs.uho.ac.id/index.php/PUBLICUHO/index DOI: 10.35817/jpu.v3i3.16494
| J o u r n a l P u b l i c u h o - V o l 3 . N o 3 . 2 0 2 0 | Copyright©2020
Berdasarkan kesimpulan, terdapat beberapa saran yang direkomendasikan, yaitu:
1. Mendorong pemegang IUP emas PT. Panca Logam Makmur untuk melakukan studi
atau kajian pemetaan sosial untuk mengidentifikasi kondisi masyarakat sekitar
tambang.
2. Mendorong pemegang IUP emas PT. Panca Logam Makmur untuk menyusun
Rencana Induk Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) untuk
dijadikan acuan menyusun rencana program utama PPM tahunan yang mengacu
pada cetak biru (blue print) PPM Provinsi Sulawesi Tenggara.
3. Mendorong pemegang IUP emas PT. Panca Logam Makmur untuk Standar
Operasional Prosedur (SOP) tentang penyusunan program pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat (PPM).
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